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ABSTRACT 
Increasing the value of a high company is a long-term goal that should be achieved by the company 
which will be reflected in its stock market price because investors' assessment of the company can be 
observed through the movement of the company's share price transacted on the exchange for 
companies that have gone public. The purpose of this study is to see the effect of profitability and growth 
on Corporate Governance Rating. The method used in this article is a qualitative method with library 
research. The aim is to analyze the comparison of existing theories with previous theories in the research 
literature. The results showed that (1) profitability affects the corporate Governance Rating. (2) growth 
in corporate governance rating. 
Keywords: Profitability, growth, Corporate Governance Rating. 
 
ABSTRAK 
Peningkatan  nilai  perusahaan  yang  tinggi merupakan tujuan jangka panjang yang seharusnya dicapai 
perusahaan yang akan tercermin dari harga pasar sahamnya karena penilaian investor terhadap 
perusahaan dapat diamati melalui pergerakan harga saham  perusahaan  yang  ditransaksikan di bursa 
untuk perusahaan yang  sudah go public. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh profitibilitas dan 
pertumbuhan terhadap Corporate Governance Rating. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah 
metode kualitatif dengan penelitian kepustakaan atau library research. Tujuannya adalah untuk 
menganalisis perbandingan teori-teori yang ada dengan teori-teori sebelumnya dalam literatur 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) profitibilitas berpengaruh terhadap corporate 
Governance Rating. (2) pertumbuhan berngaruh terhadap corporate Governance Rating. 
Kata kunci: Profitibilitas, pertumbuhan, corporate Governance Rating. 
 
1. Pendahuluan 

Peningkatan  nilai  perusahaan  yang  tinggi merupakan tujuan jangka panjang yang 
seharusnya dicapai perusahaan yang akan tercermin dari harga pasar sahamnya karena 
penilaian investor terhadap perusahaan dapat diamati melalui pergerakan harga saham  
perusahaan  yang  ditransaksikan di bursa untuk perusahaan yang  sudah go public. Dalam 
proses memaksimalkan nilai perusahaan akan muncul konflik    kepentingan antara manajer 
dan pemegang saham (pemilik perusahaan) yang sering disebut agency problem. Tidak jarang 
pihak manajemen yaitu manajer perusahaan mempunyai tujuan dan  kepentingan  lain  yang  
bertentangan  dengan tujuan  utama  perusahaan dan sering mengabaikan kepentingan 
pemegang saham. Perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang saham ini 
mengakibatkan timbulnya  konflik yang biasa disebut agency conflict, hal tersebut terjadi 
karena manajer   mengutamakan    kepentingan   pribadi,   sebaliknya pemegang saham tidak 
menyukai kepentingan  pribadi  dari  manajer  karena  apa  yang  dilakukan  manajer  tersebut  
akan  menambah  biaya bagi perusahaan sehingga menyebabkan penurunan keuntungan  
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perusahaan  dan  berpengaruh  terhadap harga  saham  sehingga   menurunkan  nilai  
perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976 dalam Wien Ika Permanasari, 2010: 1). Menurut  
BPKP,  latar  belakang  kebutuhan atas CGR,  dari  latar  belakang  praktis,  dilihat  dari 
pengalaman     Amerika     Serikat     yang     harus melakukan    restrukturisasi corporate    
governance akibat market  crash pada  tahun  1929.  Dari  latar belakang    akademis,    
kebutuhan CGR timbul berkaitan  dengan principal agency  theory. Implementasi  dari CGR 
diharapkan  bermanfaat  untuk menambah  dan  memaksimalkan  nilai  perusahaan. CGR 
diharapkan  mampu mengusahakan  keseimbangan  antara  berbagai  kepentingan  yang  dapat 
memberikan keuntungan  bagi  perusahaan  secara menyeluruh.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
Profitabilitas  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau profit. 
Klapper dan Love (2004) menggunakan tingkat Return on Asset (ROA) untuk mengukur kinerja 
perusahaan dan menemukan bahwa perusahaan dengan pengelolaan keuangan yang lebih 
baik menghasilkan kinerja operasional yang lebih tinggi. Profitabilitas dilambangkan dengan 
PRO. Pengukuran profitabilitas dalam penelitian ini yaitu diperoleh dengan Return On Asset 
(ROA). ROA merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam 
menghasilkan laba dengan jumlah aset yang dimiliki. Cara menghitung ROA yaitu laba bersih 
dibagi dengan total asset perusahaan pada tahun yang diteliti. Laba bersih diperoleh dari 
laporan laba rugi komperehensif, sedangkan total aset diperoleh dari laporan posisi keuangan 
konsolidasian perusahaan 
Pertumbuhan  

Pertumbuhan merupakan karakteristik perusahaan yang merefleksikan perkembangan 
usaha di dalam korporasi. Adanya pertumbuhan diindikasikan dengan peningkatan jumlah 
penjualan perusahaan antara tahun ini (t) dengan dengan tahun sebelumnya (t-1). Hubungan 
antara pertumbuhan dengan GCG rating yaitu peningkatan penjualan dianggap sebagai 
peningkatan kinerja perusahaan. Selain itu dengan adanya peningkatan volume penjualan, 
maka perusahaan memperoleh dana tambahan dari hasil keuntungan penjualan yang dapat 
dialokasikan oleh manajemen untuk peningkatan kualitas sumber daya yang berguna untuk 
pencapaian kinerja yang lebih baik. Oleh sebab itu, penilaian terhadap fungsi GCG akan 
semakin baik sehingga skor dan peringkat yang diberikan kepada perusahaan akan semakin 
tinggi pula. 
Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan karakteristik perusahaan yang cenderung memberikan 
evaluasi mengenai kinerja perusahaan baik dari internal maupun eksternal perusahaan. Untuk 
mengetahui nilai pasar dari perusahaan digunakanlah rasio keuangan. Kemudian dari rasio 
inilah diperoleh indikasi bagi manajemen mengenai penilaian investor terhadap kinerja 
perusahaan di masa lampau dan kemungkinan prospek ekonomi perusahaan di masa 
mendatang. Manajer dan investor biasanya tertarik pada nilai pasar perusahaan. Nilai 
perusahaan berguna bagi manajemen untuk memotivasi dan membenahi penerapan GCG agar 
nilai perusahaan selalu baik. 
 
3. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode kualitatif dengan penelitian 
kepustakaan atau library research. Tujuannya adalah untuk menganalisis perbandingan 
teori-teori yang ada dengan teori-teori sebelumnya dalam literatur penelitian. Literatur yang 
digunakan adalah literatur dari hasil penelitian atau kajian yang disajikan dalam artikel 
ilmiah. Semua artikel yang digunakan bersumber dari mesin pencari literasi data elektronik 
Mendeley dan Google Scholar (Kanzari et al., 2022). Artikel ini mengkaji literatur tentang 
Dampak Pemberian Motivasi dan Insentif  Terhadap Kinerja Pegawai pada Perusahaan 
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Rintisan. Alasan dilakukannya penelitian kualitatif karena penelitian ini bersifat eksploratif. 
Hal tersebut menjadi dasar untuk merumuskan hipotesis yang digunakan sebagai 
pembanding dengan hasil atau temuan dari hasil penelitian sebelumnya. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Profitibilitas Terhadap Corporate Governance Rating 

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap corporate governance rating. Hubungan 
antara kualitas CG dengan profitabilitas menjadi fokus utama dalam pembelajaran CG, tapi 
tidak ada yang dapat memprediksi secara pasti karena hasil dari penelitian-penelitian 
terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Klapper dan Love (2004) menggunakan 
tingkat Return on Asset (ROA) untuk mengukur kinerja perusahaan dan menemukan bahwa 
perusahaan dengan pengelolaan keuangan yang lebih baik menghasilkan kinerja operasional 
yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini didukung oleh Setiawan (2012) yang menemukan bahwa 
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi CG. Sedangkan 
menurut Cho dan Kim (2003), perusahaan akan meningkatkan pengelolaan keuangan mereka 
pada saat kinerja mereka sedang buruk karena perubahan dengan struktur CG diharapkan 
akan meningkatkan kinerja perusahaan kembali. 

Teori agensi dapat dikatakan sebagai sebuah hubungan kontraktual antara principal 
dengan agen. Prinsipal mengharapkan pembagian hasil keuntungan perusahaan yang besar 
atas investasi yang telah mereka berikan. Maka sejalan dengan hal itu, profitabilitas 
merupakan salah satu karakteristik perusahaan yang paling sering dipertimbangkan dalam 
pengambilan keputusan investasi. Profitabilitas yang besar dapat menarik minat investor untuk 
menanamkan modal di dalam perusahaan. Dengan semakin banyaknya investor maka 
tanggung jawab manajemen untuk senantiasa meningkatkan kinerja semakin besar. Rasa 
tanggung jawab pihak manajemen terhadap para pemegang saham dapat dilakukan dengan 
meningkatkan penerapan GCG. Oleh sebab itu, skor penilaian penerapan GCG perusahaan juga 
semakin baik. 
 
Pertumbuhan Terhadap Corporate Governance Rating 

Pertumbuhan memiliki pengaruh positif terhadap corporate governance rating. 
Pertumbuhan mengindikasikan adanya peningkatan volume penjualan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Menurut La Porta (1999) perusahaan dengan peluang pertumbuhan yang baik 
akan meningkatkan pendanaan eksternal untuk berkembang dan memperbaiki pengelolaan 
keuangan secara optimal. Peningkatan volume penjualan akan berdampak pada peningkatan 
praktik GCG untuk selalu menjaga kinerja perusahaan. Hasil serupa dinyatakan oleh Black et al. 
(2003) bahwa pertumbuhan penjualan berhubungan positif dengan CG. Bagaimanapun, hasil 
berbeda dikemukakan oleh Beiner et al. (2004) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 
berhubungan negatif dengan CG. Dalam teori agensi dijelaskan bahwa praktik CG berkembang 
menjadi salah satu upaya untuk mengurangi adanya perbedaan kepentingan antara pemegang 
saham dan manajemen. Peningkatan volume penjualan dapat menjadi salah satu tujuan yang 
ingin dicapai oleh perusahaan. Dengan semakin bertambahnya volume penjualan, maka laba 
yang diperoleh oleh perusahaan semakin besar. Sejalan dengan hal tersebut, jumlah 
pembagian atas hasil keuntungan yang diterima oleh prinsipal semakin besar, demikian halnya 
dengan manajer yang memperoleh bonus insentif karena peningkatan kinerja perusahaan. Hal 
tersebut dapat bermakna pertumbuhan atau peningkatan volume penjualan menjadi sebuah 
tujuan yang ingin dicapai oleh kedua belah pihak, baik manajemen sebagai agen dan 
pemegang saham sebagai prinsipal sehingga memaksa manajemen untuk menerapkan fungsi 
dan prinsip GCG dengan baik. Selain itu dengan adanya peningkatan penjualan, maka 
perusahaan memperoleh tambahan dana sehingga berpotensi untuk meningkatkan 
kemampuan perusahaan agar dapat mengelola perusahaan secara lebih baik dari sebelumnya. 
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Berdasarkan latar belakang dan pembahasan pada artikel ini dan literature review baik 
dari jurnal maupun dari buku, maka kerangka konseptual pada penelitian ini disajikan pada 
gambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangkan Konseptual Penelitian 

 
5. Penutup 

Berdasarkan pembahasan pada artikel ini maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut 
1. Profitibilitas berpengaruh terhadap Corporate Governance Rating 
2. Pertumbuhan berpengaruh terhadap Corporate Governance Rating 

Selain variabel profitibilitas dan pertumbuhan pada artikel ini masih banyak variabel 
yang lainnya yang dapat mempengaruhi Corporate Governance Rating. Diharapkan bagi 
peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam lagi. 
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